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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran zakat produktif dalam upaya 

penanggulangan kemiskinan di Kota Kendari dengan menggunakan pendekatan model 

CIBEST. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : (1) bagaimana model penyaluran 

zakat produktif dalam menanggulangi kemiskinan pada BAZNAS Kota Kendari, (2) dampak 

mustahiq setelah menerima bantuan zakat produktif dari BAZNAS Kota Kendari dengan 

pendekatan model CIBEST. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 

(1) Model penyaluran zakat produktif terbatas pada tahap perencanaan, pengorganisasian, dan 

pelaksanaan. Sedangkan pengawasan belum dilaksanakan disebabkan keterbatasan Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang ada. (2) Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan 

Model CIBEST terdapat perubahan rumah tangga mustahiq sebelum dan setelah memperoleh 

zakat produktif. Adapun kuadran I kategori sejahtera meningkat dari 14 rumah tangga 

menjadi 22 rumah tangga. Kuadran II kategori kemiskinan material mengalami penurunan 

dari 8 rumah tangga menjadi 6 rumah tangga. Kuadran III kategori kemiskinan spiritual 

menurun dari 8 rumah tangga menjadi 2 rumah tangga, kemudian kuadran IV kategori 

kemiskinan absolut tidak ada rumah tangga yang masuk pada kuadran tersebut baik sebelum 

maupun setelah menerima zakat produktif. 

 

Kata Kunci: Zakat Produktif, Kemiskinan, Model CIBEST. 



1. Latar Belakang 

Agama islam membolehkan 

Kemiskinan menjadi suatu hal yang sangat 

berbahaya bagi manusia dikarenakan dapat 

merusak akidah, akhlak, fikiran dan juga 

keluarga. Dengan demikian kemiskinan 

harus segera diatasi melalui pengaplikasian 

pelaksanaan zakat. Zakat merupakan suatu 

ibadah yang memiliki nilai sosial yang 

tinggi. Selain itu, zakat juga memberikan 

dampak positif terhadap kesejahteraan 

masyarakat. Bahwa dengan berzakat 

golongan kaya (muzakki) dapat 

mendistribusikan sebagian hartanya 

kepada golongan fakir miskin (mustahiq), 

maka terjadilah hubungan yang harmonis 

antara golongan kaya dan fakir miskin. 

Sehingga golongan fakir miskin dapat 

menjalankan kegiatan ekonomi 

dikehidupannya (Ridlo, 2014). 

Namun demikian, salah satu isu 

penting yang harus dibahas lebih lanjut 

dalam penilaian keberhasilan dan 

kegagalan program adalah konsep 

kemiskinan itu sendiri. Kemiskinan 

biasanya dinilai dari segi material saja, 

namun perlu adanya perbaikan yang 

meliputi aspek spiritual. Dalam 

pemenuhan kebutuhan dasar spiritual 

terdapat lima variabel yang mencakup 

pelaksanaan shalat, puasa, zakat, 

lingkungan rumah tangga, dan lingkungan 

kebijakan pemerintah. Variabel-variabel 

tersebut akan digunakan sebagai dasar 

perhitungan indeks kemiskinan spiritual. 

Oleh karena itu, keberadaan instrument 

yang mengakomodir aspek kemiskinan 

baik material maupun spiritual sangat 

diperlukan. Berkaitan dengan hal tersebut, 

Bapak Irfan Syauqi Beik dan Ibu Laily 

Dwi Arsyianti mencoba menyusun alat 

analisis terkait kemiskinan dan 

kesejahteraan dari perspektif material dan 

spiritual dalam bentuk indeks CIBEST. 

Indeks ini terdiri dari indeks kesejahteraan, 

indeks kemiskinan material, indeks 

kemiskinan spiritual dan indeks 

kemiskinan absolut (Syauqi Beik & 

Arsyianti, 2016). 

Alasan penulis memilih untuk 

menggunakan Model CIBEST dalam 

mengukur tingkat kemiskinan pada 

BAZNAS Kota Kendari dikarenakan 

pengukuran tingkat kemiskinan dengan 

model CIBEST memiliki keunggulan 

dibandingkan dengan pengukuran pada 

umumnya, yang tidak hanya mengukur 

pada tingkat kemiskinan yang besifat 

material namun juga bersifat spiritual. 

Selain itu dapat membantu instansi 

pemerintah dalam merumuskan kebijakan 

pembangunan yang tepat, yang dibutuhkan 

untuk menggerakkan rumah tangga yang 

hidup di kuadran kemiskinan menuju 

kuadran kesejahteraan. 

Sehubungan dengan itu penting 

dilakukan penelitian dengan judul “Peran 

Zakat Produktif dalam Upaya 

Penanggulangan Kemiskinan dengan 

Pendeketan Model CIBEST (Studi pada 

BAZNAS Kota Kendari)”. 

 

2. Kajian Teori 

Peran Zakat Produktif dalam 

Penanggulangan Kemiskinan 

Menurut Nafiah bahwa untuk 

mengoptimalkan peran zakat dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

pengelolaaan zakat saat ini dilakukan 

melalui dua pendekatan yaitu pengelolaan 

konsumtif dan produktif. Pendekatan 

konsumtif melibatkan pengumpulan dan 

distribusi zakat dengan tujuan utama untuk 

memenuhi kebutuhan dasar ekonomi 

mustahiq (penerima zakat) berupa 

pemberian bahan makanan dan barang 

konsumsi lainnya. Disisi lain, pendekatan 

produktif berfokus pada pemberdayaan 

mustahiq yang biasanya melibatkan 

bantuan modal bagi pedagang kecil, 

program pendidikan, pembinaan, upaya- 

upaya lain yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan ekonomi 

mustahiq. Dengan demikian diharapkan 

secara bertahap masyarakat miskin yang 

sebelumnya menjadi penerima zakat 

(mustahiq) dapat secara bertahap menjadi 

pemberi zakat (muzakki) (Akmal, 2018). 



Alat Ukur Kemiskinan: Model CIBEST 

Model CIBEST merupakan 

singkatan dari Center Of Islamic Business 

and Economic Studies yang awalnya 

dirancang dan dikembangkan oleh Bapak 

Irfan Syauqi Beik dan Ibu Laily Dwi 

Arsyianti di Institut Pertanian Bogor (IPB) 

pada tahun 2015 dengan judul 

Construction Of CIBEST Model as 

Measurement of Poverty and Welfare 

Indices From Islamic Perspective. 

Pendekatan ini didasarkan pada gagasan 

bahwa pengukuran kemiskinan harus 

mempertimbangkan segala aspek secara 

menyeluruh dan mendalam, termasuk 

aspek material dan spiritual. Prinsip ini 

sejalan dengan ajaran islam yang 

bersumber dari al-Qur’an dan As-Sunnah 

(Beik & Laily Dwi Arsyianti, 2015). 
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Sumber: Beik dan Arsyiant,2016 

3. Metodologi 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. 

Dalam penelitian ini, peneliti secara 

langsung melakukan observasi di lokasi 

untuk mengumpulkan data dan informasi 

mengenai Peran Zakat Produktif dalam 

Upaya Penanggulangan Kemiskinan 

BAZNAS Kota Kendari melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

Penelitian ini menggunakan metode 

analisis model CIBEST (Center of Islamic 

Business and Economics Studies) untuk 

mengukur tingkat kemiskinan material dan 

spiritual mustahiq yang dicetuskan oleh 

Bapak Irfan Syauqi Beik dan Ibu Laily 

Dwi Arsyianti Universitas Pertanian Bogor 

tahun 2015. 

4. Pembahasan 

Model Penyaluran Zakat Produktif 

dalam Menanggulangi Kemiskinan 

pada Baznas Kota Kendari 

Berdasarkan temuan lapangan yang 

dilakukan peneliti bahwa peranan 

BAZNAS Kota Kendari belum 

sepenuhnya berperan secara maksimal 

karena peran zakat produktif dalam 

pengembangan usaha hanya sebatas pada 

pemberian modal usaha. Sementara proses 

penyaluran zakat produktif dalam upaya 

penanggulangan kemiskinan Kota Kendari 

terbatas pada pendampingan dan pelatihan 

yang dilakukan di awal pemberian bantuan 

saja dan tidak ada informasi lagi yang 

menyebutkan kelanjutan pendampingan 

dan pelatihan secara berkelanjutan. 

Sedangkan pengawasan usaha para 

mustahiq belum dilaksanakan disebabkan 

keterbatasan Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang ada, sehingga mengakibatkan 

kurang maksimalnya peran zakat produktif 

yang dilakukan oleh BAZNAS Kota 

Kendari. 

Temuan peneliti senada dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Hendra 

Widia Astuti yang menjelaskan bahwa 

dalam menyalurkan zakat produktif pada 

BMT Assyafi’iyah Kotagajah Lampung 

Tengah belum dilaksanakan secara 

maksimal karena tidak dilaksanakan 

pengawasan sehingga mengakibatkan 

sebagian mustahiq tidak mampu mengelola 

modal tersebut dengan baik dan sesuai 

dengan manajemen usaha yang akhirnya 

mengakibatkan perkembangan usaha yang 

dikelola tidak signifikan (Astuti, 2019). 

Hal ini sama juga dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rinol Sumantri yang 

menjelaskan bahwa dari program ZDC 

yang dibangun oleh BAZNAS memang 

memiliki konstribusi cukup baik untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan 

mengurangi kemiskinan di Banyuasin 

tetapi belum signifikan, karena kurangnya 

pengawasan serta bimbingan teknik dari 

pihak BAZNAS dalam merealisasikan 

program tersebut (Sumantri, 2017). 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
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oleh Ratu Ningsi yang menjelaskan bahwa 

terdapat proses pengawasan yang 

dilakukan oleh pihak BAZNAS Kabupaten 

Dompu dalam penyaluran zakat produktif 

kepada mustahiq (Ningsih, 2022). Secara 

teori setiap bentuk model penyaluran yang 

efektif harus terdapat pengawasan 

sebagaimana yang diungkapkan oleh 

George. R. Terry dan Leslie W. Rue yang 

mengatakan bahwa pengawasan sangat 

diperlukan untuk mengontrol setiap 

kegiatan yang dilakukan oleh individu atau 

kelompok sesuai dengan rencana yang 

telah ditetapkan. 

Dampak Mustahiq Sebelum dan Setelah 

Menerima Bantuan Zakat Produktif 

dari BAZNAS Kota Kendari dengan 

Pendekatan CIBEST 

Berdasarkan data yang diperoleh 

peneliti bahwa suatu rumah tangga dapat 

dikatakan mampu memenuhi kebutuhan 

materialnya apabila pendapatan rata-rata 

mustahiq sebelum menerima bantuan zakat 

produktif sebesar Rp. 1.476.223,- dan 

setelah menerima bantuan zakat produktif 

sebesar Rp. 1.783.579,- per rumah tangga 

per bulan. Apabila setiap rumah tangga 

tidak mampu memenuhi nilai MV maka 

keluarga tersebut dikatakan miskin 

material. 

Berikut adalah analisis kuadran 

CIBEST pada tingkat kemiskinan 

mustahiq sebelum dan setelah menerima 

zakat produktif pada BAZNAS Kota 

Kendari. 
Gambar 

Kuadran CIBEST Sebelum Menerima Bantuan Zakat Produktif 

BAZNAS Kota Kendari 
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Sumber : Diolah Lapangan Tahun 2023 

Sedangkan analisis kuadran CIBEST 

pada tingkat kemiskinan setelah menerima 

zakat produktif BAZNAS Kota Kendari 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

Gambar 

Kuadran CIBEST Setelah menerima Bantuan Zakat Produktif 

BAZNAS Kota Kendari 
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Sumber : Diolah Lapangan Tahun 2023 

Berdasarkan analisis kuadran 

CIBEST antara kondisi sebelum dan 

setelah menerima bantuan zakat produktif, 

dapat dilihat bahwa terjadi perubahan 

jumlah rumah tangga mustahiq yang 

berada pada masing-masing kuadran. 

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan dari hasil 

dan pembahasan di bab sebelumnya, maka 

peneliti mengambil kesimpulan : 

1. Model penyaluran zakat produktif 

yang dilakukan oleh BAZNAS Kota 

Kendari dalam upaya penanggulangan 

kemiskinan terbatas pada tahap 

perencanaan, pengorganisasian dan 

pelaksanaan. Pendampingan dan 

pelatihan hanya dilakukan di awal 

pemberian bantuan saja dan tidak 

berkelanjutan sedangkan pengawasan 

usaha para mustahiq belum 

dilaksanakan disebabkan keterbatasan 

sumber daya manusia (SDM) yang 

ada sehingga mengakibatkan kurang 

maksimalnya peran zakat produktif 

yang dilakukan oleh BAZNAS Kota 

Kendari. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan dengan 

menggunakan Model CIBEST dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

perubahan rumah tangga mustahiq 

sebelum dan setelah memperoleh 

zakat produktif. Adapun kuadran I 

kategori sejahtera meningkat dari 14 

rumah tangga menjadi 22 rumah 

tangga. Kuadran II kategori 

kemiskinan material mengalami 

penurunan dari 8 rumah tangga 

menjadi 6 rumah tangga. Kuadran III 
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Kuadran II 

Kemiskinan Material 

(8 rumah tangga) 

Kuadran I 

Sejahtera 

(14 rumah tangga) 

Kuadran IV 

Kemiskinan Absolut 

(0 rumah tangga) 

Kuadran III 

Kemiskinan Spiritual 

(8 rumah tangga) 

 



kategori kemiskinan spiritual menurun 

dari 8 rumah tangga menjadi 2 rumah 

tangga kemudian kuadran IV kategori 

kemiskinan absolut tidak ada rumah 

tangga yang masuk pada kuadran 

tersebut baik sebelum maupun setelah 

menerima zakat produktif. 
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